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Abstract. Ekosistem kemajuan teknologi informasi saat ini telah memasukin babak baru ditandai 
dengan munculnya perkembangan transportasi berbasis aplikasi. Saat ini, telah terjadi transformasi di 
bidang transportasi yang tidak disangka dapat menggantikan kebiasaan masyarakat menggunakan 
transportasi berbasis konvensional. Adapun tujuan utama dari penlitian ini adalah untuk mengetahui 
peran kepercayaan dalam menunjukkan hubungan citra merek dan harga terhadap kepuasan 
konsumen Gojek. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari objek penelitian menggunakan model 
survei dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah sampel yan digunakan sebagai responden sebanyak 
100 orang. Data untuk analisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas menggunakan outler model 
dan model struktural SEM sebagai representatif inner model. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
bahwa kepercayaan tidak mampu menjadi mediasi hubungan antara citra merek kepada kepuasan 
konsumen. Selanjutnya variabel kepercayaan ternyata mampu menjadi mediasi hubungan antara 
harga kepada kepuasan konsumen 
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Abstract The ecosystem of information technology advances has entered a new era marked by the 
emergence of the development of application-based transportation. At present, there has been a 
transformation in the field of transportation that is unexpectedly able to replace people's habits of using 
conventional based transportation. This study aims to determine the role of trust in mediating the 
relationship between brand image and price on Gojek consumer satisfaction. Data analysis using a 
survey model with a quantitative approach. The number of samples used as respondents were 100 
people. Data analysis used validity and reliability tests using SEM structural model as a representative 
of the inner model. The results of this study prove that trust cannot mediate the relationship between 
brand image and consumer satisfaction. Furthermore trust can mediate the relationship between price 
and customer satisfaction. 
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Kondisi yang terus berkembang dan seiring berjalannya waktu demikian juga kemajuan 
yang terdapat pada teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara khusus dalam bidang 
jaringan komputer (Hasibuan et al., 2020). Ekosistem kemajuan teknologi informasi saat ini 
telah memasukin babak baru ditandai dengan munculnya perkembangan transportasi 
berbasis aplikasi. Saat ini, telah terjadi transformasi di bidang transportasi yang tidak 
disangka dapat menggantikan kebiasaan masyarakat menggunakan transportasi berbasis 
konvensional. Kehadiran transportasi online saat ini memberikan alternatif bagi masyarakat 
sebagai konsumen untuk memilih jasa transportasi mana yang lebih memberikan pelayanan 
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan mereka. Salah satu transportasi online yang saat 
ini populer digunakan masyarakat adalah transportasi berbasis aplikasi yang disebut dengan 
Gojek. Salah satu keunggulan yang dimiliki Gojek adalah tersedianya fitur-fitur dalam aplikasi 
yang didukung teknologi (Kuswanto et al., 2019). Selain itu, kehadiran Gojek memberikan 
lapangan pekerjaan bagi sebagian orang yang kehilangan pekerjaan, namun memiliki 
sepeda motor (Kathan, Matzler and Veider, 2016). Namun demikian, kehadiran kompetitor 
di bidang yang sama seperti Grab telah berimplikasi terhadap penurunan indeks top brand 
bagi Gojek. Berikut ini disajikan tabel 1 tentang posisi Gojek sebagai salah satu brand pilihan 
konsumen selama periode tahun 2017-2019. 
Tabel 1. Peringkat Top Brand Transportasi Online di Indonesia Tahun 2017-2019 
Merek TBI 2017 TBI 2018 TBI 2019 
Gojek 59,2% 48,0% 44,6% 
Grab 28,2% 44,9% 43,1% 
Sumber: www.topbrand-award.com 
Sesuai dengan data di atas terlihat bahwa Gojek mengalami penurunan tingkat 
persentase top brand. Diketahui tahun 2017, persentase top brand Gojek sebesar 59,2% 
kemudian tahun 2018 persentase top brand Gojek sebesar 48,0% dan tahun 2019 
persentase top brand Gojek sebesar 44,6%. Hal ini tentunya disebabkan karena munculnya 
kompetitor di bidang yang sama seperti Grab dengan ditunjukkan angka persentase top 
brand selama 3 tahun berturut mengalami kenaikan. Kondisi ini tidak terlepas dari adanya 
berita negatif terkait kebocoran data pribadi penumpang, kasus bentrokan driver Gojek 
dengan ojek pangkalan, masalah jaringan dan keterlambatan penjemputan yang disebabkan 
karena kurang terampilnya beberapa driver Gojek dalam pengenalan tempat berdasarkan 
peta navigasi (Rahmidani, Kurniawati and Hanifa, 2018). Dengan kondisi ini, tentunya 
menjadikan masyarakat sebagai konsumen mempertimbangkan penggunaan transportasi 
Gojek sekaligus menjadi bahan evaluasi pihak manajemen Gojek dalam memperbaharui 
sistem pelayanan mereka. Hal lain yang patut dipertimbangkan adalah aspek kepercayaan 
terhadap suatu layanan jasa. Dengan dibangunnya konstruk kepercayaan yang terjalin 
antara konsumen dengan perusahaan memberikan, tentunya akan berimplikasi pada 
kemudahan bagi perusahaan dalam membina hubungan kerja sama dalam jangka panjang 
(Utami, 2015). Maka dari itu, untuk menjadi perusahaan yang unggul perlu adanya 
pengelolaan manajemen yang optimal sehingga perusahaan dapat memenuhi ekspektasi 
yang diharapkan konsumen (Haryoko, Septiani and Risnalinda, 2020). Berdasarkan uraian 
yang sudah dipaparkan, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mengetahui dampak 
dari kualitas pelayanan dan harga yang dimediasi oleh kepercayaan terhadap kepuasan 
konsumen. 
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B. KAJIAN LITERATUR 
Citra Merek 
Aspek citra merek adalah salah satu aspek yang sangat penting dan perlu diperhatikan, 
oleh karena itu perlu dipertimbangkan sebagai salah satu stimulus dalam menjaga persepsi 
konsumen terhadap suatu produk. Berdasarkan hal tersebut maka citra merek merupakan 
suatu persepsi konsumen melalui adanya keyakinan terhadap suatu merek yang dipilih dan 
sesuai dengan apa yang diinginkan agar dapat mengkonsumsi produk tersebut. Atribut dari 
product mempunyai nilai yang baik atas brand tersebut yang didukung dengan melakukan 
pembelian secara berkelanjutan yang implikasinya terhadap rasa percaya yang tinggi dan 
tingkat kepuasan konsumen. Sesuai pendapat Sutisna dan Pawitra (2001), citra merek 
memiliki 3 indikator antara lain citra pembuat, citra pemakai dan citra produk. 
 
Harga 
Variabel harga adalah salah satu hal yang dapat menentukan apakah konsumen akan 
bersedia dan mampu dalam membeli suatu produk. Pada umumnya konsumen akan 
menggunakan harga sebagai indikator kepuasan, karena konsumen tersebut akan 
memeriksa harga suatu product yang di tawarkan sebelum melakukan kegiatan untuk 
membeli. Harga merupakan suatu ukuran atas sejumlah uang agar dapat memperoleh 
produk baik berupa barang maupun jasa (Kotler dan Gary, 2008). Urgensi harga pada suatu 
product berorientasi pada efektivitas strategik dalam pemasaran suatu produk sehingga 
perubahan harga yang tidak stabil akan menimbulkan sensitivitas terhadap perilaku 
konsumen untuk membeli. Menurut Kotler dan Gary (2008), aspek harga diukur dengan 
indikator keterjangkauan harga, diskon harga dan cara pembayaran. 
 
Kepercayaan 
Kepercayaan adalah variabel yang sering diuji dan pada umumnya akan muncul 
berdasarkan suatu proses. Kepercayaan dapat diciptakan karena adanya pengenalan akan 
suatu hal baik produk maupun yang lainnya. Kepercayaan akan mendorong orang untuk 
lebih mudah membina hubungan kerjasama dalam hal ini adalah hubungan antara 
konsumen dan produsen. Melalui adanya kepercayaan ditunjukkan oleh kualitas yang 
diperoleh dari pertama kali membeli atau merasakan jasa yang dimanfaatkan. Bisnis yang 
berkembang adalah bisnis yang dipelopori dengan kepercayaan dan perusahaan atau 
pemasar yang terpercaya. Banyak pakar yang meneliti mengenai kepercayaan, salah satu 
diantaranya menyatakan bahwa kepercayaan konsumen adalah kesimpulan konsumen yang 
di dasarkan atas pengetahuan yang dimilikinya mengenai karakteristik suatu produk (Mowen 
dan Miror, 2002). Dalam Priansa (2017), mengemukakan bahwa kepercayaan konsumen 
dibangun melalui dua dimensi, yaitu: trusting belief dan trusting intetntion. 
 
Kepuasan Konsumen 
Kepuasan konsumen adalah suatu impian yang diharapkan oleh perusahaan, karena 
tujuan konsumen dalam mengkonsumsi produk adalah Bagi suatu perusahaan atau 
organisasi, kepuasan merupakan pondasi untuk meraih sasaran yang akan dicapai dan 
Setiap pelanggan yang puas memilki inisiatif atau kecenderungan menciptakan hubungan 
yang ramah (Sudirman, Efendi dan Sri, 2020). Konsumen yang memperoleh kepuasan pada 
saat menggunakan barang yang diberikan, maka konsumen tersebut merasakan bahwa 
faktor stimulus seperti citra merek, harga dan kepercayaan telah sesuai dengan yang 
diharapkannya. Lebih lanjut Kotler dan Keller (2009) menyatakan bahwa kepuasan 
konsumen merupakan ungkapan serta perilaku yang muncul atas penilaian kinerja suatu 
produk atas dasar kesesuaian harapan dengan keinginan yang diperoleh, biasanya 
kepuasan konsumen akan terwujud apabila seseorang sudah mengkonsumsi produk yang 
dihasilkan oleh produsen. Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2006), ada empat komponen 
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penting dalam hubungannya menjaga serta meningkatkan kepuasan konsumen, yaitu: 
kualitas produk atau jasa, harga produk atau jasa, kenyamanan prosedur, dan dukungan 
konsumen.  Adapun kerangka konseptual yang dibangun pada penelitian ini adalah seperti 









H1: Citra merek memiliki dampak terhadap kepercayaan 
H2: Citra Merek memiliki dampak terhadap kepuasan konsumen 
H3: Harga memiliki dampak terhadap kepercayaan 
H4: Harga memiliki dampak terhadap kepuasan konsumen 
H5: Kepercayaan memiliki dampak terhadap kepuasan konsumen 
H6: Citra Merek memiliki dampak terhadap kepuasan konsumen dengan kepercayaan 
sebagai variabel mediasi 
H7: Harga memiliki dampak terhadap kepuasan konsumen dengan kepercayaan sebagai 
variabel mediasi 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah melalui survei dengan pendekatan 
explanatory research (penelitian penjelasan) secara kuantitatif. Lokasi penelitian yang 
ditentukan adalah di Sekolah Tinggi Ekonomi Sultan Agung dengan alamat Jalan Surabaya 
No.19 Kelurahan Dwikora, Kecamatan Siantar Barat, Kota Pematangsiantar. Adapun proses 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibuat secara online dan 
dibagikan ke responden menggunakan tautan link. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa dan mahasiswi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung. Teknik 
perolehan sampel memakai nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, 
responden bersedia menjawab pertanyaan yang diajukan serta kriteria lain yakni sampel 
pernah menggunakan transportasi Gojek lebih dari dua kali.. Populasi  yang tidak diketahui 
secara pasti jumlah populasinya pengguna gojek diantara mahasiswa dan mahasiswi 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Sultan Agung maka menurut Cooper and Emory (1996) diambil 
100 responden untuk mewakili  responden untuk mewakili pengguna Gojek. 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 1. Uji Validitas Convergent Validity 
Citra Merek Harga Kepercayaan Kepuasan Konsumen 
X1.1 0.801 X2.1 0.592 M1.1 0.937 Y1.1 0.608 
X1.2 0.823 X2.2 0.888 M1.2 0.917 Y1.2 0.857 
X1.3 0.849 X2.3 0.941   Y1.3 0.887 
      Y1.4 0.883 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa model memiliki convergent validity yang baik. Hal ini 
mencerminkan bahwa semakin tinggi nilai loading factor pada setiap konstruk berarti 
semakin tinggi pula kontribusi indikator tersebut pada konstruk. Oleh karena itu, model ini 
menunjukkan validitas yang baik dan sesuai. 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 
Keterangan Variabel Composite Reliability Cronbach’s Aplha 
Citra Merek 0.864 0.764 
Harga 0.857 0.751 
Kepercayaan 0.924 0.837 
Kepuasan Konsumen 0.887 0.826 
Sumber: hasil olahan data (2019) 
 
Gambar 2. Tampilan Outler Model 
Sumber: (Output SmartPLS 3.0, 2019) 
Pada pengujian reliabilitas di atas diperoleh nilai composite reliability untuk masing-
masing variabel penelitian adalah di atas 0,7 yang dapat dijelaskan sebagai berikut: citra 
merek memperoleh 0.864, harga memperoleh 0.857, kepercayaan memperoleh 0.924 dan 
kepuasan konsumen memperoleh 0.887. Selanjutnya untuk nilai cronbach’s alpha diperoleh 
nilai untuk masing-masing variabel di atas 0,60 hal ini menunjukkan bahwa semua variabel 
penelitian mempunyai nilai reliabilitas yang baik. Dengan nilai yang baik ini maka dapat 
digunakan sebagai gambaran dari kondisi keterkaitan antar variabel juga baik sehingga 
dapat dilakukan uji lebih lanjut. 
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Metode statistik yang digunakan untuk  menguji hipotesis memakai multivariat 
Sructural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan software SmartPls versi 3.0. 
Adapun tahapan analisis data dengan model struktural meliputi: menata diagram jalur dan 
persamaan struktural, menilai indentifikasi model struktural, interpretasi model menggunakan 
uji hipotesis. Model struktural dengan PLS dapat dievaluasi yaitu dengan menggunakan nilai 
R untuk variabel dependen, kemudian nilai koefisien path dan nilai  thitung untuk tiap path 
dalam hal uji signifikansi antar variabel dalam model. Nilai R hitung digunakan dalam 
mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Dapat 
dilihat bahwa apabial tinggi nilai R2 semakin memiliki nilai yang besar maka dapat diartikan 
bahwa semakin baik prediksi model penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa R2 sebesar 0.75, 0.5, dan 0.25 untuk setiap laten endogen dalam model 
struktural dapat diinterpretasikan sebagai subtansial, moderat dan lemah. Hasil penelitian 
yang dilakukan menunjukkan hasil seperti pada Tabel 3 yaitu Nilai R2 untuk variabel 
dependen penelitian kepercayaan dan kepuasan konsumen. 
Tabel 3. Hasil Nilai R2 Inner Model 
Nama Variabel R Square Interpretasi 
Kepercayaan 0.842 Subtansial 
Kepuasan Konsumen 0.611 Moderat 
 
Tabel 3. Menunjukkan bahwa nilai R2 pada vriabel kepercayaan adalah sebesar 0.842, 
hal ini menunjukkan menunjukkan bahwa variabel independen (citra merek dan 
harga)mampu menjelaskan keragaman kepercayaan secara subtansial yaitu sebesar 84.2% 
dan sisanya sebesar 15.8% adalah variabel yang tidak termasuk pada variabel yang ada 
pada model dalam penelitian. Selanjutnya, nilai R2 variabel kepuasan konsumen 0.611, hal 
inimenunjukkan menunjukkan bahwa variabel independen (citra merek, harga dan 
kepercayaan) mampu menjelaskan keragaman kepuasan konsumen secara moderat yaitu 
sebesar 61.1% dan sisanya sebesar 38.9%. Berdasarkan hal tersebut maka variabel yang 
digunakan pada penelitian ini sebenarnya sudah cukup baik untuk mencerminkan keadaan 
aktualnya. Selanjutnya untuk memperoleh nilai path coefficients sebagai dasar keterangan 
tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis maka dilakukan menggunakan hasil analisis 
menggunakan bootstrapping pada path coefficients. Skor path coefficients yang ditunjukkan 
oleh nilai thitung harus di atas nilai ttabel dengan taraf signifikansi alpha 5% sehinga diperoleh 
hasil yaitu sebesar 1,96. Kemudian hasil tersebut dilakukan perbandingan thitung dengan ttabel, 
jika nilai thitung> ttabel (1,96), maka berdasarkan nilai ini dapat diartikan bahwa perumusan 
hipotesis ditolak. Untuk lebih jelas hasil analisis dengan proses bootstrapping pada path 
coefficients dengan tingkat kepercayaan 5% secara lengkap disajikan pada Gambar 3. 
Tabel 4. Hasil Uji Path Coefficients 
Path Antar Variabel Koefisien thitung P-Value Kesimpulan 
Citra Merek >> 
Kepercayaan 
0.918 3.057 0.002 Signifikan 
Citra Merek >> 
Kepuasan Konsumen 
0.647 8.708 0.000 Signifikan 
Harga>>Kepercayaan 0.918 57.218 0.000 Signifikan 
Harga >> Kepuasan 
Konsumen 
0.647 4.543 0.000 Signifikan 
Kepercayaan >> 
Kepuasan Konsumen 
-0.303 2.217 0.027 Signifikan 
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Sumber: hasil olahan data (2019) 
 
Gambar 3. Tampilan Inner Model 
Sumber: (Output SmartPLS 3.0, 2019) 
Hasil output yang disajikan pada tabel 4 di atas memperlihatkan hasil path 
coefficientsvariabel citra merek berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 
kepercayaan dengan nilai thitung sebesar 3.057 lebih besar dari ttabel 1,96. Selanjutnya hasil 
path coefficients variabel citra merekberpengaruh signifikan secara langsung terhadap 
kepuasan konsumen dengan nilai thitung sebesar 8.708 lebih besar dari ttabel 1,96. Kemudian 
path coefficients variabel harga berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 
kepercayaan dengan nilai thitung sebesar 57.218 lebih besar dari ttabel 1,96. Selanjutnya hasil 
path coefficients variabel harga berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kepuasan 
konsumen dengan nilai thitung sebesar 4.543 lebih besar dari ttabel 1,96. Lebih lanjut path 
coefficients variabel kepercayaan berpengaruh signifikan secara langsung terhadap 
kepuasan konsumen dengan nilai thitung sebesar 2.217 lebih besar dari ttabel 1,96. Kemudian, 
hasil uji Indirect Effect dari variabel kepercayaan merupakan pemediasi hubungan antara 
citra merek dan harga terhadap kepuasan konsumen, dapat dilihat melalui uji hubungan tidak 
langsung seperti yang disajikan pada Tabel 5 :  
Tabel 5. Hasil Uji Indirect Effect 
Path Antar Variabel Koefisien thitung P-Value Kesimpulan 
Citra Merek >> 
Kepuasan Konsumen 
yang Dimediasi  
Kepercayaan 
0.035 1.875 0.061 Tidak 
Memediasi 
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Harga >> Kepuasan 
Konsumen yang 
Dimediasi Kepercayaan 
-0.278 2.208 0.028 Memediasi 
 
Tabel 5 diperoleh bahwa variabel kepercayaan hanya mampu memediasi hubungan 
antara harga terhadap kepuasan konsumen, sedangkan untuk hubungan citra merek 
terhadap kepuasan konsumen, kepercayaan bukan merupakan variabel mediasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh diatas diketahui citra merek dapat 
meningkatkan kepercayaan dengan nilai thitung 3.057≥ 1.96 serta nilai P yang diperoleh 
0.002 < 0.05. Maka dari itu, senada dengan penelitian (Prasetya, Kumadji and Yulianto, 
2014), (Basuki and Devi, 2016), (Walandouw, Mekel and Soegoto, 2014), (Rivai and 
Wahyudi, 2019) dimana masing-masing dari penelitian tersebut menyatakan bahwa citra 
merek terbukti dapat meningkatkan kepercayaan. Lebih lanjut, citra merek juga memiliki 
dampak terhadap kepuasan konsumen dengan perolehan thitung sebesar 8.708 ≥ 1.96 dan 
nilai P sebesar 0.000 < 0.05 sehingga hasil ini sejalan dengan temuan (Hartono and 
Wahyono, 2015), (Kurniawati, Suharyono and Kusumuwati, 2014), (Haryono and Octavia, 
2020), (Fatoni, 2018) temuan mereka juga menunjukkan hal yang sama yaitu citra merek 
memiliki dampak terhadap kepuasan konsumen.  
Kemudian harga diketahui memiliki kontribusi terhadap tingkat kepercayaan dengan 
perolehan thitung sebesar 53.569 ≥ 1.96 dan nilai P sebesar 0.000 < 0.05, sehingga hasil 
penelitian ini sependapat dengan temuan (Harjunawati and Hendrasih, 2018), (Wijaya and 
Wismantoro, 2017), (Pratama and Santoso, 2018) yang mengemukakan dalam temuannya 
bahawa variabel harga memiliki kontribusi terhadap tingkat kepercayaan. Namun hal ini 
berbeda dengan temuan pada penelitian (Andilala, Muh, Bachtiar, Fitra and Saputra, 2018) 
yang justru dalam penelitiannya menyatakan bahwa harga tidak memiliki kontribusi terhadap 
tingkat kepercayaan namun tergantung pada bagaimana tingkat kebutuhan dan kepentingan 
konsumen terhadap suatu produk yang dikonsumsi sehingga akan mempengaruhi tingkat 
kepercayaan.  
Untuk kontribusi harga terhadap kepuasan konsumen juga menunjukkan hal yang 
positif dimana perolehan thitung sebesar 4.195 ≥ 1.96 dan nilai P sebesar 0.000< 0.05, maka 
dapat diartikan temuan dalam penelitian ini sesuai dengan temuan (Purnamasari, 2015), 
(Harjati and Venesia, 2015), (Prasetio, 2012), (Sulistiyana, Hamid and Azizah, 2015), 
(Maulana, 2016) yang juga menunjukkan pada hasil penelitiannya bahwa kontribusi harga 
terhadap kepuasan konsumen berpengaruh positif.  
Selanjutnya, untuk tingkat pengaruh kepercayaan terhadap kepuasan konsumen juga 
menunjukkan hasil yang baik dilihat dari perolehan thitung dengan nilai 2.217 ≥ 1.96 serta 
hasil yang didapatkan pada nilai P adalah 0.027< 0.05, sehingga hasil ini sejalan dengan 
temuan (Semuel and Wijaya, 2017), (Usvela, Qomariah and Wibowo, 2019), (Sutrisno, 
Cahyono and Qomariah, 2017), (Andhini and Khuzaini, 2017) dimana masing-masing 
temuannya mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh kepercayaan terhadap kepuasan 
konsumen. Sedangkan untuk efek mediasi diketahui kepercayaan tidak mampu memedias 
hubungan antara citra merek terhadap kepuasan konsumen dengan ditunjukkan perolehan 
sebesar 1.875 ≤ 1.96 dan nilai P sebesar 0.061> 0.05, namun berdasarkan hasil yang 
diperoleh dapat diartikan bahwa variabel kepercayaan mampu menjadi mediasi hubungan 
harga terhadap kepuasan konsumen dengan dibuktikan perolehan thitung dengan nilai 2.208 
≥ 1.96 serta nilai P diperoleh dengan nilai 0.028< 0.05. 
E. KESIMPULAN 
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Temuan yang diperoleh dari penelitian adalah citra merek ternyata berpengaruh 
terhadap kepercayaan. selanjutnya, citra merek juga ada pengaruhnya terhadap kepuasan 
konsumen. Selanjutnya variabel harga berpengaruh terhadap kepercayaan. Kemudian harga 
memiliki pengaruh nyata terhadap kepuasan konsumen. kepercayaan memiliki hubungan 
terhadap kepuasan konsumen. Sementara kepercayaan tidak mampu menjadi mediasi 
antara citra merek terhadap kepuasan konsumen. Selanjutnya, kepercayaan ternyata 
mampu menjadi mediasi hubungan antara harga kepada kepuasan konsumen. 
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